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ABSTRAK

Penelitian ini membahas representasi pernikahan sesama jenis (dalam istilah
Jepang disebut douseikon) di Jepang pada film Boku mo Aitsu mo Shinro desu
karya Koji Tanaka. Film ini menempatkan isu homosexualitas di dalam ruang
domestik yakni rumah dan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana film bernegosiasi antara isu personal dengan kepentingan kolektif
sebagai wujud responnya terhadap keberagaman sosial yang berkembang di
masyarakat Jepang saat ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan film
khususnya melalui karakter utama, dialog, serta unsur visual seperti mise-en-
scéne dan simbol untuk melihat fenomena pernikahan sesama jenis. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif kajian film. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa melalui film ini tokoh utama Aikawa Mizuki dan Seto
Ryosuke membuka ruang pemahaman pengakuan douseikon dengan
menampilkan adegan konflik internal maupun eksternal di tengah tekanan sosial
dan keluarga. Terdapat 15 data adegan film yang menunjukan kedua tokoh
utama berusaha meyakinkan baik dari sisi internal keluarga maupun eksternal
dengan mengundang hadir pada acara pernikahannya. Film ini tidak hanya
menyuarakan isu douseikon tetapi juga menggambarkan dinamika negosiasi
antara keterikatan budaya dominan dan keinginan individu.

Kata kunci: Representasi, douseikon , film, identitas, homosexualitas
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